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4.1. Kesimpulan

Pola komunikasi merupakan sistem penghubung antara anggotasnggota
dalam kelompok organisasi menjadi satu kesatuan yang mampu membentuk
pola interaksi sesama anggotn dalam organisasi {Hardjana, 2016). Dalam hal
ini bentuk hubungan interaksi deI;hmpﬂk. dimana pols komunikasi
dibentuk melalui adanya pﬁﬂm&m‘l mengenal segala kegiatan
yanyg dilakukan. Icms.pﬂh W ying snhtﬂ:tkngan pertemuan rutin
yait pola komunikasi lingkaran dan pola komunikasi semua arah, karena
pola komunikasi lingkaran  berfokus  kepada  scomang  pemimpin
(komunikator) yang berhubungan langsung dengan nnmla {komunikan})
dalam  kelompok organisasi. Pola tersebut  men; arkaiy, bahwa A
- menipakan sentralisasi yang menyampaikan mlnmrl.li lmllh]:uiﬂ, T
dian E lalu masingmusing merespon kembali ke A (Oisiana, 2016), Hal
ﬁﬁmmuadlkm pola komunikasi rods sangat efisien dipakal tﬂn rapat
pertemuan. Dalam periemuan rutin yang dilakukan karang turm ketua
. berfungsi sebagai sentralisasi dalam memimpin sebush forum. Hal ini- sesuai
dengan pola komunikasi Impgkaran bahwa lu:mtm ".Lumnuﬂ:amr dan
anggola sebagai komunikan yang dapat berhubungan Ja gsung $ecara timbal
balik. Dalam hal ini ﬂpﬁﬂﬁlﬂskﬂn bahwa.ﬂi dalam pertemuan rutin yang
dilaksanakan satu bulan sekali menjadikan sebuah rangkaian pencapaian
dalom membingin organisasi agar letap knhh. Dafam hal lain pola
komunikasi Ilngkampujn-dih:pkmhﬁlnwla dalam orgamisas: akan
menerima pesan dan seorang pemimpin unfuk melakukan segala kegiatan

vang diperfukan.

Penelitian ini mengungkapkan bahwa organisasi Karang Taruna Maju
Sejabters di Desa Klampok merupakan organisasi yang formal namun
menjunjung  tingm nilai kekeluargaan, Dengan sifat demokrasi  dan



keterbukaan pendapat, jabatan dalam organisasi ini tidak memengaruhi
arpumentasi dalam setiap pembahasan atau permasalahan. Struktur organisasi
belum lengkap, hanya terdin dan ketua umum, sekretaris, dan bendahara,
tanpa wakil ketua, dengan divisi-divisi yang langsung terdin dari anggota
organisasi. Organisasi ini menerapkan keterbukaan dan kebebasan pendapat
dart semua pihak dalam pengambilan keputusan dan penyelesaian masalah,
termasuk masukan dari mng}'aﬂ Hal ini membantu menyelesaikan
masalah dengan baik dan mengembangkan cara pencegahan untuk masa
depan. tanpa ferjadi tﬂqlli!}'hhm antira anggota dan lingkungan
masyarakat. Hudayn ﬂmsangm kuat dalam organisasi ini. di mana
setiap anggots berhak menvampaikan pendapat dafam forum musyawarah
.mmk mencapai titik penvelesaian tanpa MWm Eekuatan
bersimasn menjadi pondasi yang kuat, terhui‘t{mmﬁqdakann}'a
forum evaluast untuk mengembangkan organisasi.

‘Dengan komunikasi terbuka dan penerimaan masukan dari semua pihak,
Wm: menggunikon pola kemunikasi lingkaran. Pola ini rﬂh;ﬂstlka.n
sifiap individu memiliki leesempatan  untuk mdmgm dan didengar,
mbilan kq&utuﬂn bersama.
Dalom rapat atau musyawarah, setiap :mgglh diberiksn ruang untuk
berbicara dan didengarkan, menciptakan suasana kolaboratif dan inklusif.
mﬂﬁ Hm w karena mﬁp Wﬂ merasa memiliki
kmhmghmdi._ﬁmﬁmmn aktif semua anggota dalam komunikasi
juga meningkatkan kepuasan kerja, kmmuh merasa diharga dan
diperhitungkan. Pola komunikasi lingkeran ini mempromosikan kerja sama
vang lebih erat, mengurangi kesalahpahaman, dan membantu tim mencapai

‘menciptakan komunikasi yang efektif dan penga

tujuan mereka dengan lebih efektif dan efisien. Dengan demikian, pola
komunikasi hingkaran dan budoya demckrasi adalah kunci sukses dan
organisasi Karang Taruna Maju Sejahtera Klampok.



e . s pasali untuk organisasi Korang Taruna Maju Scjahters
Kiompok sdskah untuk melengkapi struktur organisasi guna melenpkapi
struktur organisasi dengan menambahkan wakil ketua dan divisi — divisi yang
lebih rinci untuk mendukung fungsi organisasi secara lebih efektif lagi. Lalu
mnmhhkn!ahmmdangmmuymhtdmgmmmmghﬂmm
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